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Abstrak

ESTIMA merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang bergerak di bidang industri
elektronik. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah belum diterapkannya perhitungan penyusutan aset
tetap sehingga nilai buku aset tetap belum disajikan secara akurat dalam laporan keuangan perusahaan.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan staf
keuangan dalam menerapkan akuntansi aset tetap, khususnya perhitungan penyusutan menggunakan
metode garis lurus sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Metode pelaksanaan meliputi survei awal
dan identifikasi kebutuhan, penyusunan materi, pelatihan, pendampingan implementasi, serta evaluasi.
Kegiatan diikuti oleh 5 peserta yang terdiri atas staf keuangan ESTIMA. Evaluasi dilakukan menggunakan
metode pretest-posttest untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta, disertai observasi terhadap
kemampuan peserta dalam menyusun perhitungan penyusutan dan pencatatan aset tetap. Indikator
keberhasilan kegiatan meliputi meningkatnya nilai posttest dibandingkan pretest, kemampuan peserta
menerapkan perhitungan penyusutan metode garis lurus secara mandiri, serta tersusunnya daftar
penyusutan dan nilai buku aset tetap perusahaan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai kompetensi
peserta meningkat dari skor awal sebesar 235 menjadi 412 atau mengalami peningkatan sebesar 75%.
Selain itu, peserta telah mampu menghitung penyusutan aset tetap menggunakan metode garis lurus dan
mengimplementasikannya dalam pencatatan aset tetap perusahaan. Kegiatan ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi sumber daya manusia serta mendukung penyusunan laporan
keuangan yang lebih akurat dan andal.

Kata Kunci: Akuntansi Asset Tetap; Penyusutan Garis Lurus; Pelatihan Dan Pendampingan

Abstract

ESTIMA is a Micro, Small, and Medium Enterprise (MSME) operating in the electronics industry. The
primary issue faced by the company is the absence of a fixed asset depreciation system, resulting in the
book value of fixed assets not being accurately presented in its financial statements. This community service
program aimed to enhance the knowledge, understanding, and practical skills of ESTIMA'’s finance staff in
implementing fixed asset accounting, particularly the application of the straight-line depreciation method
in accordance with applicable accounting standards. The program was carried out through several stages,
including a preliminary survey and needs assessment, preparation of training materials, training sessions,
implementation assistance, and evaluation. The activity involved five participants, all of whom were
members of ESTIMA'’s finance staff. Program effectiveness was evaluated using a pretest—posttest
approach to measure participants’ competency improvement, complemented by direct observation of their
ability to calculate depreciation and prepare fixed asset records. The success indicators included higher
posttest scores than pretest scores, participants’ ability to independently apply the straight-line
depreciation method, and the successful preparation of a fixed asset depreciation schedule and book value
report. The evaluation results showed that participants’ competency scores increased from 235 in the
pretest to 412 in the posttest, representing a 75% improvement. Furthermore, participants were able to
independently calculate fixed asset depreciation using the straight-line method and implement it in the
company's fixed asset accounting records. Overall, the program contributed significantly to improving the
competence of the finance staff and supported the preparation of more accurate and reliable financial
statements.

Keywords: Fixed Asset Accounting; Straight-Line Depreciation; Training and Mentoring.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Akuntansi aset tetap adalah suatu proses pencatatan, pengklasifikasian, penyusutan,
dan pelaporan aset tetap (Tompodung et al., 2021). Aset tetap adalah sumber daya
ekonomi yang dimiliki perusahaan dan digunakan pada kegiatan operasional perusahaan
lebih dari satu periode akuntansi (Avrinia et al., 2020). Pengelolaan aset tetap yang baik
dan benar akan memberikan dampak positif pada kinerja keuangan perusahaan. Hal ini
dikarenakan aset tetap adalah salah satu komponen penting pada keuangan perusahaan.
Aset tetap yang dikelola dengan baik akan menghasilkan laporan keuangan yang akurat
serta dapat membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan (Harahap et al., 2023).

Di sisi lain, pada kenyataannya banyak perusahaan, khususnya usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM), masih mengalami kesulitan dalam mengelola aset tetapnya,
termasuk dalam hal perhitungan penyusutannya (Dharma et al., 2022). Salah satu metode
penyusutan yang umum digunakan adalah metode garis lurus (Komalasari et al., 2023).
Metode ini menerapkan beban penyusutan yang sama besar tiap periodenya sepanjang
umur manfaat aset (Yusuf et al., 2021). Namun, UMKM seringkali belum memahami
cara menerapkan metode ini dengan benar dalam perhitungan penyusutan aset tetap
(Lesmana, 2021). Kondisi ini berpotensi menyebabkan nilai aset tetap dan beban
penyusutan yang dilaporkan menjadi tidak akurat. Hal tersebut pada akhirnya dapat
mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan dan perencanaan di UMKM (Rahayu et
al., 2021). Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan implementasi akuntansi aset
tetap dengan fokus pada metode garis lurus akan sangat bermanfaat bagi UMKM.

ESTIMA merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang bergerak
pada usaha di bidang industri elektronik. Perusahaan ini memiliki aset tetap berupa mesin
dan peralatan produksi dalam jumlah yang cukup banyak. Namun, pencatatan dan
pelaporan aset tetap di ESTIMA masih dilakukan secara sederhana sehingga seringkali
terjadi kesalahan. Hal ini berpotensi menimbulkan kerugian bagi perusahaan, sehingga
dipandang perlu untuk mengadakan pelatihan dan pendampingan implementasi akuntansi
aset tetap yang baik dan benar bagi ESTIMA.

Tujuan dari pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang akuntansi aset tetap, khususnya pada pemahaman tentang konsep, kelebihan dan
kekurangan metode penyusutan garis lurus, serta memberikan pelatihan untuk peserta
agar mampu menerapkan perhitungan penyusutan dengan metode garis lurus sesuai
dengan standar yang berlaku dalam pengelolaan aset tetap. Kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat berupa meningkatkan kemampuan UKM dalam mencatat,
melaporkan dan merencanakan aset tetapnya dengan lebih optimal.

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa ada hubungan positif antara
pengelolaan aset tetap dan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian oleh Haukilo &
Widyaswati (2022) menunjukkan bahwa perusahaan dengan pengelolaan aset tetap yang
baik memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki pengelolaan aset tetap yang buruk. Penelitian lain oleh Risakotta et al. (2023)
menunjukkan terdapat hubungan positif antara kualitas laporan keuangan dan kinerja
keuangan perusahaan. Kualitas laporan keuangan yang baik akan membantu perusahaan
dalam pengambilan keputusan yang tepat dan meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

Hasil-hasil penelitian terdahulu memberikan landasan teoritis yang kuat untuk
pengabdian ini, serta memberikan gambaran tentang potensi manfaat yang dapat
diperoleh oleh ESTIMA melalui implementasi praktik akuntansi aset tetap yang tepat.
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Dengan memperhatikan temuan-temuan tersebut, diharapkan pengabdian ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan
operasional perusahaan.

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada integrasi pelatihan, pendampingan
implementatif, dan evaluasi berbasis pretest-posttest dalam membangun sistem
pencatatan aset tetap yang sebelumnya belum dimiliki oleh UMKM ESTIMA. Program
ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga menghasilkan luaran nyata
berupa daftar penyusutan aset tetap, perhitungan nilai buku aset tetap, dan penerapan
prosedur pencatatan penyusutan sesuai standar akuntansi.

2. Mitra Yang Terlibat

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah PT. Surya Tekno
Mandiri (ESTIMA), sebuah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak
di bidang industri elektronik. ESTIMA dipilih sebagai mitra karena menghadapi
permasalahan dalam pengelolaan aset tetap, khususnya belum diterapkannya perhitungan
penyusutan aset tetap sesuai standar akuntansi sehingga nilai buku aset tetap belum dapat
disajikan secara akurat dalam laporan keuangan perusahaan. Pada tahap awal kegiatan,
tim pengabdi melakukan survei dan identifikasi kebutuhan melalui wawancara dengan
Direktur ESTIMA, Bapak Dhias, untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi
pengelolaan aset tetap serta kebutuhan peningkatan kompetensi sumber daya manusia di
bidang akuntansi aset tetap.

Kegiatan pengabdian melibatkan lima orang staf keuangan ESTIMA sebagai
peserta utama pelatihan dan pendampingan. Para peserta memperoleh pembekalan
mengenai konsep akuntansi aset tetap, metode penyusutan garis lurus, serta praktik
penyusunan perhitungan penyusutan dan nilai buku aset tetap. Selain mengikuti pelatihan,
peserta juga didampingi secara langsung dalam mengimplementasikan pencatatan
penyusutan aset tetap pada perusahaan. Keberhasilan kegiatan dievaluasi melalui metode
pretest-posttest dan observasi terhadap kemampuan peserta dalam menerapkan sistem
pencatatan aset tetap. Dengan keterlibatan aktif pihak manajemen dan staf keuangan,
kegiatan ini berhasil meningkatkan kompetensi peserta sekaligus mendorong penerapan
sistem pengelolaan aset tetap yang lebih akurat, sistematis, dan sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Akuntansi aset tetap merupakan proses yang meliputi pencatatan,
pengklasifikasian, penyusutan, dan pelaporan aset tetap yang dimiliki oleh suatu entitas.
Aset tetap merupakan sumber daya ekonomi yang digunakan dalam kegiatan operasional
perusahaan dan memiliki masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Pengelolaan
aset tetap yang dilakukan secara tepat akan menghasilkan informasi keuangan yang akurat
sehingga mampu mendukung proses pengambilan keputusan manajemen. Sebaliknya,
pengelolaan aset tetap yang kurang optimal dapat mengakibatkan kesalahan dalam
penyajian laporan keuangan serta menurunkan kualitas informasi akuntansi yang
dihasilkan (Tompodung et al., 2021; Avrinia et al., 2020; Harahap et al., 2023).

Dalam praktiknya, banyak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masih
mengalami kendala dalam melakukan pencatatan dan penyusutan aset tetap sesuai dengan
standar akuntansi. Keterbatasan pengetahuan mengenai pengelolaan aset tetap
menyebabkan perusahaan belum mampu menentukan nilai buku aset secara akurat
sehingga laporan keuangan yang disusun belum sepenuhnya mencerminkan kondisi
keuangan yang sebenarnya. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya peningkatan
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kompetensi sumber daya manusia melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam
bidang akuntansi aset tetap (Dharma et al., 2022; Lesmana, 2021).

Salah satu metode penyusutan aset tetap yang paling banyak digunakan adalah
metode garis lurus. Metode ini menghitung beban penyusutan dalam jumlah yang sama
pada setiap periode selama umur manfaat aset sehingga relatif mudah diterapkan oleh
perusahaan, termasuk UMKM. Namun demikian, penerapan metode garis lurus
memerlukan pemahaman mengenai nilai perolehan aset, nilai residu, umur manfaat, serta
perhitungan nilai buku agar informasi yang dihasilkan sesuai dengan standar akuntansi.
Oleh karena itu, pelatihan mengenai konsep dan praktik perhitungan penyusutan metode
garis lurus menjadi kebutuhan penting bagi pelaku usaha (Komalasari et al., 2023; Yusuf
et al., 2021).

Pelatihan dan pendampingan merupakan salah satu bentuk pemberdayaan yang
dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun pencatatan dan
laporan keuangan. Melalui kegiatan pendampingan, peserta tidak hanya memperoleh
pemahaman konseptual, tetapi juga memperoleh pengalaman praktik dalam menerapkan
sistem pencatatan aset tetap sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pendekatan ini
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam menyusun laporan
keuangan yang lebih akurat dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Rahayu et al.,
2021; Dharma et al., 2022).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan aset tetap dan
kualitas pelaporan keuangan memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja
perusahaan. Haukilo dan Widyaswati (2022) menjelaskan bahwa perusahaan dengan
pengelolaan aset tetap yang baik cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik.
Selain itu, Risakotta et al. (2023) menyatakan bahwa kualitas pelaporan keuangan yang
baik akan mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif sehingga berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Berdasarkan temuan tersebut, implementasi
akuntansi aset tetap melalui pelatihan dan pendampingan diharapkan mampu
meningkatkan kompetensi staf keuangan sekaligus memperbaiki kualitas laporan
keuangan perusahaan.

C. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Proses pengabdian kepada masyarakat ini akan dilakukan dalam beberapa tahap, antara
lain:

Survei Awal/
Persiapan

Pelatihan

Pendampingan

Gambar 1. Tahap Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di PT. Surya Tekno Mandiri
(ESTIMA) dengan melibatkan lima orang staf keuangan sebagai peserta. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui empat tahapan, yaitu survei awal dan identifikasi kebutuhan,
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pelatihan, pendampingan implementasi, serta evaluasi, sebagaimana disajikan pada
Gambar 1.

Tahap pertama adalah survei awal dan identifikasi kebutuhan. Pada tahap ini tim
pengabdian melakukan observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan Direktur
ESTIMA, Bapak Dhias, untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi perusahaan
dalam pengelolaan aset tetap. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa staf keuangan belum
memiliki pemahaman yang memadai mengenai akuntansi aset tetap, khususnya dalam
perhitungan penyusutan, penentuan nilai buku aset, serta penyajian informasi aset tetap
dalam laporan keuangan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, tim pengabdian
menyusun materi pelatihan, modul pendampingan, instrumen evaluasi berupa soal pretest
dan posttest, serta menyiapkan perangkat pendukung kegiatan.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan. Kegiatan ini dilaksanakan melalui
metode ceramah, diskusi, dan praktik dengan materi yang mencakup konsep dasar
akuntansi aset tetap, klasifikasi aset tetap, pengakuan aset tetap, metode penyusutan, serta
teknik perhitungan penyusutan menggunakan metode garis lurus sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku. Sebelum penyampaian materi, seluruh peserta mengikuti pretest
untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai pengelolaan aset tetap. Selanjutnya,
peserta diberikan kesempatan melakukan latihan penyusunan perhitungan penyusutan
menggunakan data aset tetap yang dimiliki perusahaan.

Tahap ketiga merupakan kegiatan pendampingan implementasi. Pada tahap ini tim
pengabdian mendampingi peserta dalam melakukan inventarisasi aset tetap, menghitung
beban penyusutan, menentukan nilai buku aset, serta menyusun daftar penyusutan aset
tetap perusahaan. Pendampingan dilakukan secara langsung sehingga peserta dapat
mengaplikasikan materi yang telah diperoleh ke dalam kondisi nyata perusahaan. Selain
itu, tim pengabdian memberikan konsultasi terhadap berbagai kendala teknis yang
dihadapi peserta selama proses implementasi sehingga sistem pencatatan aset tetap dapat
diterapkan secara berkelanjutan.

Tahap keempat adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan menggunakan
pendekatan pretest—posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan kompetensi
peserta setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Selain itu, evaluasi juga
dilakukan melalui observasi terhadap kemampuan peserta dalam menghitung penyusutan
aset tetap, menyusun daftar penyusutan, menentukan nilai buku aset tetap, serta
menerapkan pencatatan aset tetap pada laporan keuangan perusahaan. Indikator
keberhasilan kegiatan meliputi: (1) meningkatnya nilai posttest dibandingkan pretest; (2)
peserta mampu menghitung penyusutan aset tetap menggunakan metode garis lurus
secara mandiri; (3) tersusunnya daftar penyusutan dan nilai buku aset tetap perusahaan;
serta (4) diterapkannya prosedur pencatatan aset tetap yang lebih sistematis sesuai dengan
standar akuntansi. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan kompetensi peserta
sebesar 75%, yang menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan staf keuangan ESTIMA dalam pengelolaan
akuntansi aset tetap.

D. PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di PT. Surya Tekno Mandiri
(ESTIMA) berlangsung sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan. Pihak mitra
berpartisipasi aktif dengan menyediakan sarana dan prasarana pelatihan, seperti ruang
pelatihan, meja, kursi, serta perangkat komputer yang digunakan selama kegiatan
berlangsung. Dukungan tersebut menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan
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program karena memungkinkan proses pelatihan dan pendampingan dilaksanakan secara
efektif serta memberikan kesempatan kepada peserta untuk langsung mempraktikkan
materi yang disampaikan. Kegiatan ini diikuti oleh lima orang staf keuangan ESTIMA
yang berperan sebagai peserta sekaligus pengguna sistem pencatatan aset tetap di
perusahaan.

Pada tahap pelatihan, tim pengabdian menyampaikan materi mengenai konsep
dasar akuntansi aset tetap yang meliputi pengertian dan klasifikasi aset tetap, pengakuan
aset tetap, metode penyusutan, perhitungan nilai buku aset tetap, serta penyusunan
laporan aset tetap sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Penyampaian materi
dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, dan praktik menggunakan media presentasi
(PowerPoint) serta contoh kasus yang diambil dari data aset tetap milik ESTIMA.
Pendekatan tersebut mendorong peserta untuk tidak hanya memahami konsep secara
teoritis, tetapi juga mampu mengaitkan materi dengan kondisi nyata yang dihadapi
perusahaan.

Hasil pelaksanaan pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap pengelolaan aset tetap. Hal ini terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta
dalam mengidentifikasi klasifikasi aset tetap, menentukan umur manfaat aset,
menghitung beban penyusutan menggunakan metode garis lurus, serta menentukan nilai
buku aset tetap. Selama sesi diskusi, peserta juga mampu mengidentifikasi kesalahan
pencatatan yang selama ini terjadi dan mendiskusikan alternatif penyelesaiannya bersama
tim pengabdian. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang disertai praktik
langsung lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta dibandingkan
penyampaian materi secara teoritis saja.
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Gambar 2. Power Point Materi Pengertian dan Klasifikasi Aset Tetap
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Gambar 4. Power Point Materi Pelaporan Aset Tetap

Tahap pendampingan dilaksanakan setelah seluruh peserta mengikuti pelatihan
mengenai akuntansi aset tetap. Pendampingan dilakukan secara partisipatif dengan
mendampingi lima orang staf keuangan ESTIMA dalam mengaplikasikan metode
penyusutan garis lurus pada aset tetap yang dimiliki perusahaan. Kegiatan ini mencakup
identifikasi aset tetap, pengelompokan berdasarkan jenis aset, perhitungan penyusutan,
penyusunan daftar penyusutan, serta pencatatan nilai buku aset tetap. Selama proses
pendampingan, tim pengabdian juga membantu peserta menyelesaikan berbagai kendala
teknis yang ditemukan dalam proses pencatatan. Hasil pendampingan menunjukkan
bahwa peserta mampu melakukan perhitungan penyusutan secara mandiri dan menyusun
informasi nilai buku aset tetap yang sebelumnya belum tersedia dalam laporan keuangan
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perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa metode pendampingan berbasis praktik
efektif dalam meningkatkan kemampuan implementasi akuntansi aset tetap pada mitra.

Gambar 6. Tim Pengabdian Bersama Staf keuangan ESTIMA Melakukan Pengecekan Fisik Total Aset
Tetap yang Dimiliki Perusahaan

Sebagai hasil dari kegiatan pendampingan, PT. Surya Tekno Mandiri (ESTIMA)
berhasil mengimplementasikan metode penyusutan garis lurus dalam pengelolaan aset
tetap perusahaan. Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, pencatatan aset tetap
hanya berfokus pada nilai perolehan aset tanpa memperhitungkan beban penyusutan dan
nilai buku aset, sehingga informasi yang disajikan dalam laporan keuangan belum
mencerminkan kondisi aset yang sebenarnya. Melalui pendampingan yang dilakukan
secara intensif, staf keuangan mampu menyusun daftar aset tetap, menghitung beban
penyusutan berdasarkan umur manfaat aset, serta menentukan nilai buku aset sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
pendampingan tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta secara konseptual, tetapi
juga menghasilkan perubahan nyata pada sistem pencatatan aset tetap perusahaan.

Implementasi metode garis lurus memberikan manfaat bagi ESTIMA karena
menghasilkan informasi aset tetap yang lebih akurat, sistematis, dan dapat digunakan
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sebagai dasar dalam penyusunan laporan keuangan maupun pengambilan keputusan
manajerial. Hasil ini sejalan dengan Komalasari et al. (2023) yang menyatakan bahwa
pelatihan dan pendampingan akuntansi aset tetap mampu meningkatkan kemampuan
pengelola organisasi dalam menerapkan perhitungan penyusutan sesuai dengan standar
akuntansi. Selain itu, temuan ini juga mendukung pendapat Rahayu et al. (2021) bahwa
pendampingan berbasis praktik memberikan dampak yang lebih efektif dibandingkan
pelatihan teoritis semata karena peserta memperoleh pengalaman langsung dalam
mengimplementasikan sistem pencatatan keuangan pada kondisi riil perusahaan.
Perbedaan pencatatan aset tetap sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan pengabdian
disajikan pada Gambar 6 dan Gambar 7, yang menunjukkan adanya perubahan dari
pencatatan sederhana menuju sistem penyusutan aset tetap yang lebih sesuai dengan
standar akuntansi.
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Gambar 8. Perhitungan Penyusutan Aset Tetap Setelah Kegiatan Pengabdian
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Gambar 9. Daftar Penyusutan Aset Tetap Setelah Kegiatan Pengabdian

Selanjutnya sebagai tahap evaluasi, tim pengabdian membandingkan perolehan
nilai staf keuangan ESTIMA sebelum dan sesudah pelatihan. Berikut merupakan tabel
penilaian yang dilakukan oleh tim pengabdi terhadap staf keuangan ESTIMA.

Tabel 1. Penilaian Penerapan Akuntansi Aset Tetap Sebelum Pelatihan

Nilai
No Penilaian Sangat Baik Baik Kurang
(87 -100) (71 — 86) 0-70)
1 | Pengetahuan mengenai akuntansi aset tetap 65
2 | Sistem pengelolaan aset tetap perusahaan 65
3 | Pemahaman terkait berbagai metode penyusutan aset 55
tetap
4 | Pemahaman terkait metode garis lurus 50
5 | Penerapan metode garis lurus pada akuntansi aset 0
tetap
Total - - 235
Total Nilai 235
Tabel 2. Penilaian Penerapan Akuntansi Aset Tetap Setelah Pendampingan
Nilai
No Penilaian Sangat Baik Baik Kurang
(87 —100) (71 — 86) 0-70)
1 Pengetahuan mengenai akuntansi aset tetap 87
2 | Sistem pengelolaan aset tetap perusahaan 75
3 | Pemahaman terkait berbagai metode penyusutan aset 38
tetap
4 | Pemahaman terkait metode garis lurus 90
5 | Penerapan metode garis lurus pada akuntansi aset 7
tetap
Total 265 147 -
Total Nilai 412

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui metode pretest—posttest,
kegiatan pengabdian memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi staf
keuangan PT. Surya Tekno Mandiri (ESTIMA). Hasil penilaian pada Tabel 1 dan Tabel
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2 menunjukkan bahwa skor kompetensi peserta meningkat dari 235 pada saat pretest
menjadi 412 pada posttest, atau mengalami peningkatan sebesar 75%. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan peserta mengenai akuntansi
aset tetap, khususnya dalam mengidentifikasi aset tetap, menghitung penyusutan
menggunakan metode garis lurus, menentukan nilai buku aset, serta menyusun pencatatan
aset tetap sesuai dengan standar akuntansi. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan
pelatihan yang dipadukan dengan pendampingan praktik mampu meningkatkan
kompetensi peserta secara lebih optimal dibandingkan penyampaian materi secara teoritis
saja.

Selain peningkatan kompetensi yang ditunjukkan melalui hasil pretest—posttest,
peserta juga memberikan tanggapan positif terhadap pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan
hasil diskusi dan observasi selama pendampingan, staf keuangan menyatakan bahwa
metode penyusutan garis lurus relatif mudah dipahami dan diterapkan dalam proses
pencatatan aset tetap perusahaan. Penerapan metode tersebut membantu peserta
memperoleh informasi mengenai beban penyusutan dan nilai buku aset tetap secara lebih
sistematis sehingga mendukung penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat.
Temuan ini sejalan dengan Komalasari et al. (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan
dan pendampingan mampu meningkatkan kemampuan pengelola dalam menerapkan
akuntansi aset tetap, serta didukung oleh Rahayu et al. (2021) yang menjelaskan bahwa
pendampingan berbasis praktik memberikan dampak yang lebih efektif terhadap
peningkatan kompetensi peserta dibandingkan pelatihan yang hanya bersifat teoritis.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia, tetapi juga mendorong perbaikan praktik pengelolaan aset tetap sebagai
bagian dari upaya peningkatan kualitas laporan keuangan perusahaan.

E. PENUTUP

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di PT. Surya
Tekno Mandiri (ESTIMA) berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan staf
keuangan dalam menerapkan akuntansi aset tetap menggunakan metode penyusutan garis
lurus. Sebelum pelaksanaan kegiatan, perusahaan belum menerapkan perhitungan
penyusutan aset tetap sehingga pencatatan aset hanya berfokus pada nilai perolehan dan
belum menghasilkan informasi nilai buku aset secara akurat. Selain itu, staf keuangan
masih mengalami keterbatasan dalam memahami konsep penyusutan, perhitungan nilai
buku, serta penyusunan daftar aset tetap sesuai dengan standar akuntansi.

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, peserta mampu mengidentifikasi
aset tetap, menghitung beban penyusutan dengan metode garis lurus, menentukan nilai
buku aset, serta menyusun daftar penyusutan aset tetap yang digunakan dalam pencatatan
perusahaan. Hasil evaluasi menggunakan metode pretest posttest menunjukkan
peningkatan kompetensi peserta sebesar 75%, dari skor 235 menjadi 412. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan pelatthan yang dipadukan dengan pendampingan
implementasi efektif dalam meningkatkan kompetensi staf keuangan sekaligus
memperbaiki praktik pengelolaan aset tetap sehingga penyusunan laporan keuangan
menjadi lebih akurat, sistematis, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

Keberlanjutan program perlu didukung melalui penerapan prosedur pencatatan dan
penyusutan aset tetap secara konsisten serta pembaruan data aset tetap secara berkala.
Perusahaan juga disarankan untuk meningkatkan kompetensi staf keuangan melalui
pelatihan lanjutan mengenai standar akuntansi dan pengelolaan aset tetap agar kualitas
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laporan keuangan semakin baik. Bagi tim pengabdi, kegiatan selanjutnya dapat diarahkan
pada pengembangan sistem pencatatan aset tetap berbasis aplikasi atau Microsoft Excel
yang lebih terintegrasi sehingga proses perhitungan penyusutan, penyusunan daftar aset
tetap, dan pelaporan keuangan dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan
berkelanjutan.
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